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REFLEKSI DIRI

Selama menjalani kegiatan magang di PT PAL Indonesia, saya menyadari bahwa
lingkungan industri perkapalan memiliki kompleksitas yang tinggi serta memerlukan ketelitian,
kedisiplinan, dan koordinasi lintas-departemen yang kuat. Pengalaman berada di Biro Paletisasi
Produksi membuat saya belajar banyak mengenai perencanaan material, proses pendistribusian,
serta pentingnya akurasi dalam memastikan kelancaran produksi kapal. Pada tahap awal, saya
merasa perlu beradaptasi dengan berbagai istilah teknis seperti WBS, WO, MO4, jam orang, dan
sistem akurasi, namun proses tersebut justru mendorong saya untuk lebih aktif bertanya, membaca
dokumen, dan melakukan observasi langsung. Dengan demikian, saya menyadari bahwa
kemampuan belajar cepat dan keinginan memahami proses secara menyeluruh sangat
memengaruhi kualitas kontribusi yang dapat saya berikan selama magang.

Selain memahami proses kerja, saya juga merefleksikan peningkatan kemampuan pribadi
dalam bekerja secara sistematis dan teliti. Aktivitas seperti pengecekan material, verifikasi data,
observasi SOP, hingga keterlibatan dalam pengolahan data FMEA menuntut saya untuk
memperhatikan detail serta berpikir analitis. Saya belajar bahwa kesalahan kecil pada data atau
kelalaian dalam pengecekan dapat berdampak besar bagi kelancaran alur produksi, sehingga
ketelitian merupakan keterampilan penting yang harus dibangun secara konsisten. Selain itu, saya
juga semakin memahami pentingnya komunikasi yang baik, terutama saat berkoordinasi dengan
operator, staff paletisasi, dan pihak perencanaan. Pengalaman berinteraksi dengan berbagai pihak
membuat saya menyadari bahwa kemampuan interpersonal merupakan aset penting dalam dunia
kerja.

Berkembangnya pemahaman saya mengenai kesiapan diri memasuki lingkungan
profesional. Saya menyadari bahwa dunia industri menuntut kedisiplinan waktu, kemampuan
beradaptasi cepat, serta tanggung jawab terhadap setiap pekerjaan yang dilakukan. Melalui
pengalaman ini, saya belajar untuk lebih berinisiatif, berani menghadapi tantangan, dan bersikap
proaktif dalam mencari solusi terhadap permasalahan yang saya temui. Kegiatan magang ini juga
membantu saya memahami minat dan potensi yang saya miliki dalam bidang perencanaan dan
pengendalian produksi. Secara keseluruhan, magang di PT PAL Indonesia telah memberikan
pengalaman yang sangat berharga, tidak hanya memperkaya pengetahuan teknis dan kemampuan
analitis saya, tetapi juga membentuk karakter kerja yang lebih matang, profesional, dan siap
menghadapi dunia industri.
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